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DIFFERENCE IN AGGLUTINATION DEGREE IN BLOOD TYPE 

EXAMINATION USING THE TUBE METHOD BETWEEN WASHED AND 

UNWASHED RED BLOOD CELSS 

 

ABSTRACT 

Background : The tube method is a standard technique used for blood grouping 
based on antigen-antibody reactions that produce agglutination. One of the factors 
that may influence the strength of agglutination reactions is red blood cell 
preparation through erythrocyte washing. Erythrocyte washing aims to remove 
residual plasma, serum proteins, globulins, and other substances that may interfere 
with serological reactions, thereby improving the quality of agglutination results. 
Objective : This study aimed to determine the difference in agglutination grades in 
blood grouping examinations using the tube method between washed and unwashed 
red blood cells at the Blood Transfusion Unit of the Indonesian Red Cross (UTD 
PMI) Denpasar City. Methods : This laboratory experimental study employed a 
pre-experimental one-group pretest-posttest design. A total of 196 recipient blood 
samples were examined using the tube method under two conditions: unwashed red 
blood cells and red blood cells washed with 0.9% NaCl solution. Agglutination 
grade data were analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test. Results : In 
unwashed red blood cells, agglutination was predominantly grade +2 in 108 
samples (55.10%). In contrast, washed red blood cells were predominantly grade 
+3 in 133 samples (67.90%). Statistical analysis showed a p-value of 0.000 (p < 
0.05), indicating a significant difference in agglutination grades between washed 
and unwashed red blood cells. Conclusion : There was a significant difference in 
agglutination grades between washed and unwashed red blood cells in blood 
grouping examinations using the tube method. Erythrocyte washing produced 
stronger agglutination reactions and facilitated clearer interpretation of the results. 

Keywords : blood group, method, washing, agglutination. 
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PERBEDAAN DERAJAT AGLUTINASI PADA PEMERIKSAAN GOLONGAN 

DARAH METODE TABUNG ANTARA SEL DARAH MERAH YANG DICUCI 

DAN TIDAK DICUCI 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang : Pemeriksaan golongan darah metode tabung merupakan metode 
standar yang digunakan untuk menentukan golongan darah berdasarkan reaksi antigen-
antibodi yang menghasilkan aglutinasi. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi 
kekuatan reaksi aglutinasi adalah preparasi sel darah merah melalui proses pencucian 
eritrosit. Pencucian eritrosit bertujuan menghilangkan sisa plasma, protein serum, 
globulin, dan zat lain yang dapat mengganggu reaksi serologis. Tujuan : Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui perbedaan derajat aglutinasi pada pemeriksaan golongan 
darah metode tabung antara sel darah merah yang dicuci dan tidak dicuci di UTD PMI 
Kota Denpasar. Metode : Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik 
dengan desain pre-experimental one group pretest-posttest design. Sampel penelitian 
berjumlah 196 sampel darah resipien yang diperiksa menggunakan metode tabung pada 
kondisi sel darah merah tidak dicuci dan setelah dicuci menggunakan larutan NaCl 0,9%. 
Data derajat aglutinasi dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil : 
Pada sel darah merah yang tidak dicuci, derajat aglutinasi didominasi oleh derajat +2 
sebanyak 108 sampel (55,10%), sedangkan pada sel darah merah yang dicuci didominasi 
oleh derajat +3 sebanyak 133 sampel (67,90%). Hasil analisis statistik menunjukkan nilai 
p = 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara derajat 
aglutinasi sel darah merah yang dicuci dan tidak dicuci. Simpulan : Terdapat perbedaan 
derajat aglutinasi pada pemeriksaan golongan darah metode tabung antara sel darah 
merah yang dicuci dan tidak dicuci. Pencucian eritrosit menghasilkan reaksi aglutinasi 
yang lebih kuat dan lebih mudah diinterpretasikan.  
 
Kata kunci: golongan darah, metode, pencucian, aglutinasi 
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Pemeriksaan golongan darah merupakan salah satu pemeriksaan penting 

dalam pelayanan transfusi darah untuk memastikan kesesuaian antara darah donor 

dan resipien. Metode tabung merupakan metode standar yang banyak digunakan 

karena memiliki tingkat akurasi yang baik dalam mendeteksi reaksi antigen-

antibodi melalui pembentukan aglutinasi. Kekuatan reaksi aglutinasi dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah preparasi sel darah merah. 

Pencucian eritrosit menggunakan larutan NaCl 0,9% bertujuan menghilangkan sisa 

plasma, protein serum, globulin, antibodi bebas, dan zat lain yang dapat 

mengganggu reaksi serologis. Namun, dalam praktik laboratorium, proses 

pencucian tidak selalu dilakukan sehingga perlu diketahui pengaruhnya terhadap 

derajat aglutinasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan derajat aglutinasi pada 

pemeriksaan golongan darah metode tabung antara sel darah merah yang dicuci dan 

tidak dicuci di UTD PMI Kota Denpasar. Penelitian menggunakan desain pre-

experimental dengan pendekatan one group pretest-posttest design. Sampel 

penelitian sebanyak 196 sampel darah resipien yang diperiksa menggunakan 

metode tabung sebelum dan sesudah pencucian eritrosit. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada sel darah merah yang tidak 

dicuci, derajat aglutinasi didominasi oleh derajat +2 sebanyak 108 sampel 

(55,10%), sedangkan pada sel darah merah yang dicuci didominasi oleh derajat +3 

sebanyak 133 sampel (67,90%). Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan 

nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara 

derajat aglutinasi sel darah merah yang dicuci dan tidak dicuci. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pencucian eritrosit 

berpengaruh terhadap peningkatan derajat aglutinasi pada pemeriksaan golongan 
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darah metode tabung. Pencucian eritrosit menghasilkan reaksi aglutinasi yang lebih 

kuat, lebih jelas, dan lebih mudah diinterpretasikan sehingga dapat mendukung 

ketepatan hasil pemeriksaan golongan darah dalam pelayanan transfusi darah. 

Daftar bacaan : 25 (2013-2025) 
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